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Alfred Adler merupakan tokoh kunci tidak hanya untuk Psikologi
Individu (di mana dia adalah bapak pendiri), tetapi untuk semua
psikologi mendalam. Pesannya, yang diwariskan kepada anak cucu,
masih relevan hingga saat ini.



  
Asumsi ini mendasari pekerjaan yang akan dilakukan dan
dikembangkan dalam buku ini. Di satu sisi, untuk mendefinisikan
dengan jelas prinsip-prinsip yang digariskan oleh Adler dan
mekanisme analisis dan fungsi Psikologi Individual. Di sisi lain,
tujuannya adalah untuk menemukan kembali warisannya, baik dari
sudut pandang teoretis maupun pragmatis/klinis.



  
Di sisi lain, orientasi Adlerian memiliki banyak metode yang
diterima begitu saja dalam penelitian ilmiah saat ini: dari
multidisiplin hingga pendekatan multi-kausal, hingga pengakuan dan
studi tentang manusia dalam totalitasnya dan sebagai elemen yang
mampu bertindak dalam sistem sosial yang lebih luas.



  
Untuk dapat memenuhi tujuan-tujuan dasar ini,
pertanyaan-pertanyaan spesifik harus diajukan: ini bukan hanya
masalah menguraikan konsepsi dan pengembangan ide-ide yang
mendasari Psikologi Individu. Sebaliknya, pertama-tama perlu
dipahami mengapa mereka berkembang (dan dalam konteks apa), dan
kemudian apa dampaknya tidak hanya dalam bidang psikologi tertentu,
tetapi juga dalam bidang-bidang terkait yang tak terhindarkan saat
ini seperti sosiologi, pedagogi, dan ilmu-ilmu sosial secara lebih
umum.



  
Berawal dari dasar-dasar inilah menjadi mungkin untuk
mengenali (dan oleh karena itu menghargai) warisan teoritis dan
praktis yang luas yang ditinggalkan kepada kita oleh Alfred Adler,
sehingga juga menemukan kembali validitas operasionalnya di bidang
klinis. Bahkan, untuk memahami relevansi warisan Adler, tidak cukup
hanya dengan mengenali sejauh mana teorinya telah memasuki bahasa
umum (pikirkan saja penggunaan istilah sehari-hari seperti 'gaya
hidup' dan 'rasa rendah diri').



  
Selain itu, relevansi hipotesis psikologi Adlerian tentang
fungsi psikis dapat dengan mudah dilihat bahkan hingga saat ini,
tidak hanya dalam identifikasi masalah yang mendasari neurosis dan
mekanisme fungsi maladaptif individu.



Formula yang disarankan Adler untuk pertumbuhan pribadi, baik
individu maupun masyarakat secara keseluruhan (dieksplorasi secara
lebih rinci di bagian ketiga buku ini), masih sangat topikal,
seperti halnya masalah-masalah yang harus dipecahkan agar dapat
memahami secara mendalam pendekatan keberadaan yang didefinisikan
dalam The Meaning of Life 

  
  
    
    [1]
   

. Sesungguhnya, dari cinta kasih, rasa persahabatan dan
kebutuhan untuk membantu orang lain (melalui pekerjaan seseorang),
muncullah kemungkinan untuk mengembangkan masyarakat yang
mendasarkan fungsinya pada perasaan sosial, bukan pada naluri
dominasi dan kehendak untuk berkuasa.


  
Oleh karena itu, dalam beberapa halaman berikutnya, kami akan
mengembangkan garis-garis investigasi ini, baik dengan
mengeksplorasi dasar-dasar teoritis dan praktis dari psikologi
Adlerian, dan dengan mengidentifikasi warisan langsungnya (melalui
karya penulis dan peneliti berikutnya di lapangan) dan warisan
tidak langsungnya (dengan melakukan penelitian ekstensif terhadap
Lembaga dan Organisasi yang meneruskan pendekatan Adlerian saat
ini). Untuk mencapai tujuan-tujuan ini, kami akan mengulas
kehidupan Alfred Adler, prinsip-prinsip Psikologi Individu dan
dampak dari teori-teori Adlerian dalam psikologi, sementara bagian
terakhir dari buku ini adalah subjek penelitian ekstensif yang
bertujuan untuk mengumpulkan informasi dan membuat database
statistik organisasi Adlerian yang saat ini beroperasi di seluruh
dunia (dibagi lagi dan diorganisir berdasarkan geografis).
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Menemukan kembali Alfred
  Adler: bukti biografis masa kanak-kanak





 








"Buku ini didedikasikan
untuk keluarga manusia, dengan harapan para anggotanya dapat
belajar
dari halaman-halamannya untuk lebih memahami diri mereka
sendiri"

  

    

  
  [2]

  


.




Alfred Adler




 








Penemuan kembali nilai tesis
Adlerian hanya dapat dimulai dari sejarah biografinya dan implikasi
peristiwa-peristiwa kehidupan terhadap formulasi teoritis dan
praktisnya. Bahkan, Adler sendiri menekankan pentingnya pengalaman
kehidupan awal sebagai elemen fundamental untuk pengembangan 'gaya
dinamis seseorang', sebuah prinsip yang nantinya akan mewakili bagi
setiap individu prasyarat untuk 'mengatasi kondisi alamiah
ketidakmampuan, akibat konfrontasi fisik dan kognitif yang tidak
menguntungkan dengan orang dewasa secara umum dan dengan lingkungan
yang masih belum dijelajahi di sekelilingnya'

  

    

  
  [3]

  


.




Alfred Adler datang ke dunia
di Penzing (dekat Wina) pada tanggal 7 Februari 1870, dari keluarga
Yahudi asal Hongaria. Ia lahir dari pasangan Leopold Adler dan
Pauline Beer Adler (suami dari Raissa Timofeyewna Adler, ayah dari
Dr. Valentine Dina Adler-Sas; Dr. Alexandra Adler; Kurt Alfred
Adler
dan Cornelia Nelly Sternberg

  

    

  
  [4]

  


). Ia adalah putra kedua dari tujuh bersaudara (saudara dari
Sigmund
Adler; Hermine Ratz; Rudolf Adler; Irma Fried; Dr. Max Adler; dan
Richard Adler): detail yang ditekankan oleh psikoanalis sendiri
ketika ia menganalisis dampak pada jiwa urutan kelahiran dalam
keluarga, menunjukkan bahwa 'anak kedua sering menjadi orang yang
ambisius, karena sejak kecil mereka mencoba untuk mencocokkan
anak-anak yang lebih tua dari diri mereka sendiri'

  

    

  
  [5]

  


.




Konteks historisnya adalah
Kekaisaran Austro-Hungaria yang mengalami perubahan besar. Hanya
beberapa tahun sebelumnya (pada tahun 1867) Franz Joseph
menandatangani Ausgleich, yang menghasilkan kompromi historis
antara
Kekaisaran Habsburg dan Kerajaan Hongaria, sementara kurang dari
lima
belas tahun kemudian terjadi pembunuhan Archduke Franz Ferdinand di
Sarajevo (pada tahun 1914) dan dimulainya Perang Dunia
Pertama.




Referensi historis ini
membantu mengontekstualisasikan pergolakan besar yang menjadi ciri
khas masyarakat tempat Adler dilahirkan dan dibesarkan.




Orang tua dari pendiri
psikologi individu di masa depan berasal dari Burgenland; saat ini,
Burgenland adalah tanah kecil di Austria yang berbatasan dengan
Hongaria, tetapi pada masa itu, Burgenland adalah wilayah Hongaria
yang berbatasan dengan Austria. Bahkan, area ini berfungsi sebagai
area penghubung antara kedua negara bagian sebelum penyatuan
teritorial mereka. 





Sang ayah pindah ke Austria
bersama keluarganya sebelum kelahiran Alfred dan mencoba mendirikan
bisnisnya sendiri di sini; ia adalah seorang pedagang biji-bijian,
sementara sang ibu berperan sebagai ibu rumah tangga dan merawat
anak-anaknya. Sang ayah adalah sosok yang meyakinkan, optimis dan
hadir dalam keluarga. Selain itu, ia tampaknya memiliki sikap yang
sangat memanjakan putranya, sedemikian rupa sehingga 'ia membawanya
berjalan-jalan dan memberinya nasihat praktis tentang kehidupan'
(Bosetto, 2015 hlm. 1).




Alfred Adler tampaknya
mewarisi latar belakang penting dari ayahnya dalam menafsirkan
makna
kehidupan, serta kemampuan untuk menjalani waktunya sepenuhnya;
bakat
yang diakui secara universal pada masa hidupnya dan dalam
retrospeksi.




Situasi keluarganya pada
awalnya sedikit lebih baik daripada yang awalnya dialami oleh
banyak
warga negara beragama Yahudi di Kekaisaran Austria (berdasarkan
karakterisasi hukum khusus yang diakui di tingkat regional

  

    

  
  [6]

  


), tetapi meskipun demikian, mereka segera harus menghadapi situasi
ekonomi yang sulit dan dengan demikian kehancuran finansial.
Seperti
yang telah disebutkan, sang ayah memulai bisnis kecil-kecilan,
tetapi
tidak pernah bisa mencapai kesuksesan ekonomi. Sebuah kondisi yang
berlarut-larut dan hanya menemukan kelegaan ketika saudara
laki-laki
Alfred berhasil mengamankan standar hidup yang lebih baik untuk
seluruh keluarga dengan menjadi pengusaha yang terampil.




Oleh karena itu, selama masa
kecilnya, orang tuanya harus beradaptasi dengan situasi ekonomi
yang
sulit dengan mengubah tempat tinggal mereka beberapa kali. Hal ini
juga memengaruhi pengalaman awal Alfred muda, yang menghadapkannya
pada perubahan lingkungan, tidak hanya secara fisik, tetapi juga
secara sosial dan budaya. 





Di mana ada tantangan, di situ
juga ada peluang dan aspek ini tentu saja membantu dalam
pengembangan
rasa persahabatan dan integrasi sosial yang menjadi benang merah
yang
mengalir melalui semua teori Adlerian dan yang berakar pada periode
kehidupan psikiater dan psikoterapis masa depan ini.




Aspek lain yang perlu
ditekankan pada tahap kehidupan Adler muda ini adalah kesehatannya
yang rentan. Alfred sebenarnya terkena rakitis, penyakit khas masa
kanak-kanak yang ditandai dengan 'mineralisasi yang berubah dari
matriks organik tulang rawan dan tulang yang sedang tumbuh. Hal ini
mengakibatkan tulang yang lunak dan kendur yang membengkok di bawah
berat tubuh, terkait dengan tonjolan berlebihan pada bos frontal,
penutupan fontanel yang tertunda dan kelainan pada gigi
geligi'

  

    

  
  [7]

  


.




Terkena rakitis pada akhir
abad ke-19 dan awal abad ke-20 berarti menderita keterbatasan yang
parah dalam kemampuan untuk bergerak dan berolahraga. Keterbatasan
yang sangat kontras dengan kebutuhan dan keinginan masa kanak-kanak
yang diungkapkan oleh setiap anak untuk berlari dan bermain di
ruang
terbuka. Hal ini terlepas dari kenyataan bahwa lingkungan masa
kanak-kanak yang menjadi acuan adalah lingkungan pedesaan,
mengingat
keluarga Adler hidup pada tahun-tahun itu dalam konteks yang dapat
didefinisikan sebagai petani. Oleh karena itu, lingkungannya dihuni
oleh ruang terbuka dan hewan ternak, seperti ayam, sapi, kambing
dan
kuda. Suatu aspek yang oleh karena itu tidak bisa tidak harus
dipertimbangkan dengan cermat dalam perkembangan penulis di
kemudian
hari dan dalam panggilannya yang sangat awal untuk studi
kedokteran

  

    

  
  [8]

  


.




Di sisi lain, pentingnya
pengalaman masa mudanya bagi Alfred Adler juga ditekankan selama
proses analisis diri psikoanalis itu sendiri, yang mengarah pada
publikasi anonim dari sebuah teks berjudul 'Dari pengalaman
psikologi
individu mengenai gangguan tidur (judul asli: Aus den
individualpsychologischen Ergebnissen bezüglich
Schlafstörungen)'

  

    

  
  [9]

  


. 





Dalam teks tersebut, pendiri
psikologi individu ini menceritakan 'beberapa peristiwa di mana
kematian tampak dekat dengan saya. Jadi, dari penyakit rakitis saya
tidak hanya mengembangkan kesulitan bergerak, tetapi juga bentuk
laringospasme yang berkurang yang sering saya temui pada anak-anak,
di mana, ketika mereka menangis, terjadi penutupan glotis, sehingga
sesak napas dan ketidakmampuan untuk mengeluarkan suara mengganggu
tangisan, sampai setelah kram berlalu, tangisan berlanjut. Oleh
karena itu, saya tahu dari pengalaman betapa tidak menyenangkannya
hal ini: Saya belum berusia tiga tahun pada saat itu. Ketakutan
orang
tua saya yang berlebihan dan kekhawatiran dokter rumah tidak luput
dari saya dan memenuhi saya, selain dari siksaan sesak napas,
dengan
perasaan takut atau tidak aman. Saya juga ingat bahwa suatu hari,
tak
lama setelah salah satu serangan ini, saya mulai berpikir
bagaimana,
karena tidak ada obat yang membantu, saya bisa menyingkirkan
gangguan
ini' (kutipan dikumpulkan dari Bosetto, 2015).




Pada saat itu Adler mengambil
keputusan (yang tidak dapat dijelaskan baginya) untuk menghapuskan
tangisan sepenuhnya, sehingga dorongan itu akan berlalu: tetapi
masalah ini menjadi penting yang melampaui fakta sederhana itu
sendiri, karena 'Saya telah menemukan cara melawan penyakit dan
mungkin juga melawan rasa takut akan kematian' (Adler dalam
Bosetto,
hal. 2).




Oleh karena itu, tidak
mengherankan bahwa dalam teori psikologi individu, pengalaman
mencapai kesadaran tubuh seseorang merupakan salah satu alat
fundamental untuk mencapai kesadaran diri. Ini adalah pengamatan
yang
telah diterima secara luas dalam literatur ilmiah, di antara para
penafsir pemikiran Adlerian. Seperti dalam kasus pengantar teks
"Apa
arti hidup bagi Anda" (Adler, 1931) oleh Francesco Parenti, di
mana yang terakhir menjelaskan bahwa "kebangkitan kenangan masa
kecil yang paling jauh memainkan peran khusus dalam teknik Adlerian
,
yang tujuannya melampaui eksplorasi yang diperlukan dari periode
keberadaan tertentu" karena "diundang untuk mengekspos
ingatannya yang paling awal, pasien memilih karakter dan situasi,
tempat, dan perasaan, tidak hanya dipengaruhi oleh anggapan
pentingnya mereka dalam periode tertentu, tetapi juga oleh gaya
hidupnya saat ini dan rasa kehidupannya yang kontingen"

  

    

  
  [10]

  


.




Meskipun benar bahwa ayah
Alfred adalah tokoh kunci baginya, namun keterikatannya dengan
ibunya
tidak kalah kuat. "Keterikatan Adler muda dengan ibunya Pauline,
née Beer, kurang intens daripada yang ia wujudkan untuk ayahnya,
yang perilaku berani dan teguh dalam hidup menjadi modelnya" dan
memang "itu muncul dari analisis dirinya di masa depan untuk
Adler bahwa dalam hubungan ini dengan ibunya tampaknya tersembunyi
semacam kebencian yang tidak rasional" (Bosetto, hal.2).




Dalam retrospeksi, Alfred
mengumpulkan kesan masa kecilnya sendiri tentang hubungannya dengan
sosok ibunya, menjelaskan bahwa justru hubungannya yang kurang
optimal dengan ibunya yang menyebabkan dia menghabiskan banyak
waktu
di rumah. Premis yang dikombinasikan dengan preferensi untuk alam
bebas dan juga difasilitasi oleh lingkungan dan kehidupan pedesaan
yang menjadi ciri khas periode itu.




Seolah-olah itu belum cukup,
kedatangan seorang adik laki-laki menciptakan jarak yang lebih jauh
lagi dalam hubungan antara ibu dan anak. Pendiri psikologi individu
di masa depan ini ingat, misalnya, ketika pada usia tiga tahun ia
melihat adik bayi pertamanya tiba. "Sebelum ia datang ke dunia,
saya diperlakukan, karena penyakit saya, dengan sangat hati-hati.
Saya yakin bahwa jika saya kurang diperhatikan, saya bisa bahagia
setelah kelahiran adik laki-laki saya. Saya kira saya sangat
mementingkan hilangnya perhatian yang jelas ditunjukkan ibu saya
kepada saya' (Adler dalam Bosetto, hlm 2). 





Di sisi lain, dalam
perkembangan peristiwa yang sama, sikap sang ayah tetap konstan,
sehingga hal ini merupakan penguatan lebih lanjut dari keterikatan
kuat yang sudah ada sebelumnya. Meskipun demikian, Alfred tidak
pernah menyalahkan ibunya atas apa yang telah terjadi, dan bahkan
membenarkannya: 'Saya telah menyalahkan ibu saya dengan merasakan
rasa ditinggalkan, karena sepanjang hidupnya ia mencintai semua
anaknya dengan kehangatan dan kasih sayang yang sama' (Bosetto,
hlm.2).




Bagian ini juga tampak
fundamental bagi perkembangan teori psikoanalitik Adlerian di masa
depan, karena seperti yang kemudian ia nyatakan sendiri, 'setiap
anak
yang manja menjadi anak yang dibenci, karena baik masyarakat maupun
keluarga tidak ingin melanjutkan proses memanjakan tanpa batas
waktu'

  

    

  
  [11]

  


. Bagi Adler, seorang anak menjadi manja ketika ia terbiasa
menerima
tanpa pernah memberikan imbalan apa pun, dan karena itu mulai hidup
seolah-olah keinginannya sendiri memiliki kekuatan hukum. Di sisi
lain, orang tua juga menjadi manja ketika mereka mengasingkan diri
dari tugas mengajak anak mereka untuk bekerja sama dan
berkolaborasi.
Perilaku ini dianggap serius karena secara efektif merampas
kemampuan
anak untuk tumbuh dan berkembang.




Kelahiran adik laki-lakinya,
dengan demikian, bagi Alfred, tampak sebagai kesempatan untuk
belajar
dan menjadi dewasa. Kehilangan cinta kasih ibunya pada awalnya,
tampaknya telah berubah menjadi rangsangan positif untuk memahami
makna kehidupan, serta kesempatan untuk melepaskan diri dari
kemungkinan dimanjakan. Dengan cara ini, anak juga mampu
mengembangkan keterampilan sosial dan dengan demikian membangun
hubungan positif di dalam dan di luar keluarga. 





Bagi Adler yang masih sangat
muda, hal ini juga menjadi kesempatan untuk mulai bersosialisasi.
"Sebagian besar lingkungan kami terdiri dari orang-orang yang
tenang, sederhana dan kebanyakan cukup miskin, yang sering
mengizinkan saya masuk ke rumah mereka. Berkat kesopanan dan
vitalitas saya, saya selalu disukai di mana pun saya masuk' (Adler
dikutip dalam Bosetto, 2).




Peran yang dimainkan oleh adik
laki-laki Alfred Adler dalam perkembangan masa kecilnya sendiri
juga
menentukan untuk alasan kedua. Dia meninggal ketika Adler masih
anak-anak, sebuah fakta yang mau tidak mau membawa pendiri
psikologi
individu di masa depan ke dalam refleksi yang mendalam. Dalam hal
ini, kontak pertama dengan kematian ini memberdayakan dan memacunya
menuju profesi medis. 





Di sisi lain, bahkan saat itu
Alfred mengungkapkan dirinya sebagai anak yang sangat dewasa dan
perseptif dengan kapasitas refleksi yang mendalam.




Menegaskan hal ini adalah
benang merah yang menghubungkan komentar Adler tentang sejarah masa
kecilnya sendiri, di mana ia mengakui kesulitan yang tak terelakkan
dari bagian kehidupan itu sebagai instrumen positif dari pematangan
dan momen pendidikan mendasar untuk dapat menghadapi masa dewasa
dengan benar. Sebuah konsepsi yang Adler mampu menemani dan
meringankan berkat karunia rasa humor yang tidak biasa, yang pada
kenyataannya membantu untuk mewakili dan mengingatnya dalam
retrospeksi sebagai orang dengan karakter yang baik hati serta
bijaksana.




Dengan demikian, gaya
ekspositori yang sama dapat dilihat oleh para mahasiswa yang dapat
menyaksikan langsung pengajaran Adler selama karir mereka sendiri
sebagai profesor universitas. "Mereka yang mendengarkan
ceramahnya dengan antusias menggambarkan teknik oratorisnya yang
menggugah, yang mampu memperjelas konsep yang paling sulit dan
penting. Setiap upaya intelektual sering diikuti dengan sindiran
atau
ungkapan lucu yang membuatnya lebih mudah untuk menerima apa yang
telah dikerjakan dengan susah payah" (Bosetto, hlm. 3).




Di sisi lain, seseorang tidak
dapat sepenuhnya memahami aspek ini tanpa refleksi mendalam tentang
biografi pendiri psikologi individu. Memang, orang tidak boleh
berpikir bahwa optimisme yang dimanifestasikan oleh Adler adalah
hasil kolusi dengan lawan bicaranya. Dalam pengajarannya,
'kesulitan-kesulitan dari suatu situasi ditunjukkan secara terbuka
dan jelas kepada individu dan cara-cara di mana ia dapat
mengubahnya
secara terus terang diekspos kepadanya'. (Farau, A., Schaffer h.,
hal.101). Demikian pula, 'psikologi individu komparatif tidak dapat
menjamin keberhasilan mutlak dan upaya-upaya tulus mungkin berakhir
dengan cuka, tetapi katak yang bertarung selalu benar' jelas para
peneliti Farau dan Schaffer dengan mengacu pada dongeng Aesop yang
sering dikutip dalam metode Adlerian

  

    

  
  [12]

  


.




 







  
Alfred Adler pada
  tahun-tahun formatifnya





 








"Jangan lupakan fakta
yang sangat penting bahwa faktor keturunan dan lingkungan bukanlah
faktor penentu; keduanya hanyalah kerangka kerja dan pengaruh yang
ditanggapi oleh individu sesuai dengan daya kreasi dan gaya
hidupnya"

  

    

  
  [13]

  


.




Alfred Adler




 








Dibandingkan dengan model
sekolah dan harapan para murid pada masanya, Adler muda tidak
memiliki karier yang sangat luar biasa, meskipun ia berhasil
memperoleh pendidikan yang sangat baik. Namun, ia sangat brilian
dalam mata pelajaran humanistik dan sangat menyukai seni visual,
musik dan teater. Justru berkaitan dengan yang terakhir inilah,
gairah nyata untuk berakting muncul.




Sekolah dimulai secara kanonik
pada usia enam tahun, ketika Alfred terdaftar di sekolah dasar.
Program studinya berjalan secara langsung, meskipun dengan beberapa
kesulitan dalam mata pelajaran matematika, yang berarti bahwa ia
harus mengulang satu tahun selama sekolah menengah. 





Namun demikian, bahkan dalam
episode-episode sulit di masa muda dan remajanya sendiri, ia tidak
kekurangan kemampuan jernih untuk melihat dalam cobaan hidup,
peluang
untuk penemuan dan pembaharuan. Dan memang, dalam metafora untuk
ajaran Adler di masa depan, episode itu berubah menjadi kesempatan
untuk penebusan. "Dinilai tidak cocok oleh gurunya, Adler suatu
hari berhasil menyelesaikan tugas yang luar biasa sulit dan dengan
demikian menjadi salah satu siswa matematika terbaik di kelas.
Pengalaman pribadi tentang perubahan bakat ini membuat Adler kritis
terhadap konsep 'bakat' sepanjang hidupnya; dia berbicara secara
terbuka tentang ilusi bakat, yang menghalangi anak-anak, orang tua,
dan guru untuk mengatasi masalah kurangnya belajar. Bakat hanya
berarti pelatihan dan kesadaran diri, yang darinya muncul
kepercayaan
diri dan kinerja' (Bosetto, hlm. 4).




Perlu ditambahkan bahwa Adler
muda juga harus mengatasi penyakit fisik selama tahun-tahun sekolah
menengahnya. Mungkin ini juga alasan mengapa 'ia merasa bahwa
pengalaman yang bisa didapatkan di jalanan lebih berguna untuk
belajar tentang kehidupan daripada belajar di buku'
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(Varriale, hlm. 26).




Di sisi lain, dalam kata-kata
pendiri psikologi individu sendiri, 'sekolah adalah perpanjangan
dari
keluarga. Jika orang tua mampu bertanggung jawab atas pendidikan
anak-anak mereka dan mempersiapkan mereka secara memadai untuk
memecahkan masalah kehidupan, maka tidak akan ada kebutuhan untuk
bersekolah'
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(Adler, hlm. 133). Jelas, bagi psikoanalis sendiri, kebutuhan
modern
membuat kehadiran di lembaga pendidikan sangat diperlukan, dilihat
sebagai kesempatan untuk meringankan orang tua dan meningkatkan
murid
dibandingkan dengan pendidikan dasar yang terpaksa mereka terima di
rumah. Di sini juga, posisi sintesis dan keseimbangan besar yang
menjadi ciri pendekatan Adlerian terhadap masalah eksistensial
kehidupan dan solusinya semakin muncul.




Namun, untuk mencapai gelar
sarjana muda, ia membutuhkan usaha keras, tetapi ia tiba pada usia
delapan belas tahun di Gymnasium di Hernals. Terlepas dari
kesulitan-kesulitan tersebut di atas, ia tidak pernah meragukan
niat
dan panggilannya untuk melanjutkan studi di universitas dan gelar
kedokteran, memilih fakultas Universitas Wina. Masalah kesehatan
juga
memainkan peran yang menentukan dalam hal yang terakhir ini, karena
sulit baginya untuk melakukan perjalanan jauh.




Karier universitasnya berjalan
dengan lancar dan Alfred Adler menerima gelar medisnya menjelang
akhir tahun 1895, sesuai dengan silabusnya, tetapi tanpa
menunjukkan
kecenderungan khusus untuk studi mengenai cara kerja jiwa dan
pikiran
manusia pada waktu itu. Dalam periode formatif yang sama, ia
menunjukkan 'suatu kontras tertentu terhadap Marxisme, filsafat dan
ilmu-ilmu jiwa dan budaya' (Bosetto, hlm. 5) meskipun ada kedekatan
pribadi dengan sosialisme.




Sebagai orang yang terpelajar,
berpendidikan dan berkomitmen, ia juga menggunakan tahun-tahun itu
untuk memperkaya pendidikan ekstrakurikulernya, menyelidiki masalah
sosial utama saat itu dan topik-topik khusus yang dekat dengan
pendidikannya sendiri, seperti kedokteran sosial. Pada
kesempatan-kesempatan itu, ia juga mulai menunjukkan keterampilan
oratoris bawaan, yang kemudian mencirikan perannya sebagai seorang
populariser di tahun-tahun berikutnya.




Setelah memperoleh gelarnya,
ia mengikuti magang gratis di Rumah Sakit Umum Wina, Poliklinik dan
Rumah Sakit Militer di Pressburg, di mana ia menyelesaikan wajib
militernya.




Pengalaman kerja awal ini
diikuti oleh stabilisasi karier medisnya, dimulai dengan pembukaan
praktik pribadi. Pada fase awal profesinya ini, Alfred Adler sudah
menunjukkan tanda-tanda pendekatannya sendiri terhadap hubungan
penyembuhan, menunjukkan kepedulian dan kemanusiaan yang besar
dalam
hubungannya dengan pasien. "Mungkin juga dengan mempertimbangkan
penderitaan yang dialaminya sebagai seorang anak dan pengalaman
yang
dialaminya dengan para dokter, dalam praktik pribadinya ia selalu
berhati-hati untuk mengikuti ajaran internis terkenal Nothnagel,
yang
pernah menjadi profesornya di universitas: <<<Jika Anda
ingin menjadi dokter yang baik, ingatlah terlebih dahulu untuk
menjadi manusiawi dan sopan>>> (Varriale, hal.
27).




Di sisi lain, justru
indikasi-indikasi terakhir inilah yang tampaknya menjadi benang
merah
yang akan menyertai praktik medis dan psikoanalitik Adler selama
bertahun-tahun, seperti yang masih diakui secara universal hingga
saat ini.




Mengetahui asumsi-asumsi ini,
juga menjadi lebih mudah untuk menjelaskan perjumpaan dengan
psikologi mendalam. Justru pada tahun-tahun itulah publikasi
pertama
oleh dokter Wina Sigmund Freud dan Josef Breuer tentang masalah
histeria terbentuk, melalui karya-karya seperti Studies on Hysteria
(1985) dan Origins of Psychoanalysis. Surat-surat kepada Fliess
(1887-1902).




Publikasi pertama Adler yang
masih muda ini berasal dari tahun 1898 dan berjudul "On Health
for the Tailor's Trade"
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(judul asli Gesundheitsbuch für das Schneidergewerbe), di mana ia
menyoroti sejumlah wawasan mengenai hubungan antara profesi yang
dilakukan oleh seorang individu (dalam hal ini penjahit) dan bahaya
kesehatan yang terkait. 





Pada tahun 1902 ia memulai
kolaborasi dengan jurnal Aerztliche Standerszeitung, yang
memungkinkannya bertemu pertama kali dengan Sigmund Freud. Sejalan
dengan hal ini, kehidupan pribadi Adler juga terus berlanjut. Dalam
lingkaran mahasiswa di mana ide-ide sosialis didiskusikan, ia
bertemu
Raissa Timofejevna Epstein, wanita yang akan menjadi calon istrinya
dan kepada siapa ia tetap dekat selama lebih dari empat puluh
tahun.
Pernikahan itu terjadi pada tahun 1897 dan sejak saat itu merupakan
titik tetap dalam hubungan keluarga psikoanalis.




Raissa adalah seorang wanita
dari keluarga kaya dan memiliki pendidikan yang luas. Dia belajar
di
Zurich dan Wina, tetapi sayangnya tidak dapat menyelesaikan
pendidikannya karena pada waktu itu di Austria tidak memungkinkan
bagi wanita untuk mendapatkan gelar.




Setelah menikah, tibalah masa
menjadi ayah bagi Adler. Putri pertamanya adalah Valentie, yang
kemudian lulus dalam bidang ekonomi politik. Dia adalah seorang
siswa
yang brilian dan aktif secara politik, sehingga dia melakukan
perjalanan ke Rusia untuk mengejar ide-idenya. Sayangnya, ia
meninggal muda dan masa tinggalnya di negara itu menyebabkan
perpisahan dengan keluarganya. Putri kedua bernama Alexandra dan
mengikuti jejak ayahnya. Dia belajar kedokteran dan khususnya
psikiatri, menjadi psikoterapis di New York. Dia juga melanjutkan
studinya tentang psikologi individu setelah kematian ayahnya dan
diakui di seluruh dunia atas karyanya.




Putri ketiga, Nelly,
mengabdikan dirinya pada hasrat keluarga yang lain, yaitu seni, dan
khususnya teater. Dia kemudian menjadi seorang aktris. Akhirnya,
anak
terakhir yang lahir di rumah tangga Adler adalah Kurt, satu-satunya
anak laki-laki. Ia lulus dalam bidang fisika dan kemudian
kedokteran,
juga bekerja seperti kakak perempuannya sebagai psikiater di New
York, dan pada tahun 1963 memperoleh posisi bergengsi sebagai
presiden International Vereinigung für
Individualpsychologie.




Melihat lebih luas pada
pernikahan Alfred Adler, orang mendapat kesan persatuan yang
bahagia,
meskipun komitmen pekerjaannya mengurangi waktu yang tersedia untuk
kasih sayangnya. "Terutama di tahun-tahun mudanya, sang psikolog
sering bepergian, mencoba mendapatkan penganut baru untuk psikologi
individu di seluruh Eropa dan benua lainnya. Nyonya Adler hanya
dapat
mengambil bagian dalam beberapa perjalanan ini, tetapi ia memiliki
andil besar dalam pekerjaan suaminya dan mendukung aspirasi ilmiah
dan humanistiknya' (Bosetto, hlm.5). Selain itu, Raissa hidup lebih
lama dari suaminya selama lebih dari dua puluh tahun dan dengan
demikian tetap menjadi titik tetap dalam kehidupan anak-anaknya,
meninggal dunia pada tahun 1960 di New York City
sendiri.



 









  
Peran Alfred Adler dalam
  psikologi mendalam yang muncul





 








"Manusia hidup di alam
makna. Kita tidak pernah mengalami fenomena secara murni dan
sederhana, tetapi kita selalu mengalami fenomena dalam kaitannya
dengan makna yang dimilikinya bagi manusia
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Alfred Adler




 








Sebelumnya, kami menyebutkan
kontak awal antara Alfred Adler dan Sigmund Freud, yang pendapatnya
berkembang dengan baik setelah membaca beberapa karya, seperti The
Interpretation of Dreams
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. Justru peristiwa inilah yang ditelusuri kembali ke masuknya Adler
muda ke dalam apa yang disebut Rabu malam, yaitu pertemuan yang
berlangsung di rumah Dr. Pertemuan-pertemuan tersebut bersifat
informal dan bertujuan untuk 'mengorientasikan diri dalam bidang
penyelidikan yang membingungkan karena kebaruannya' serta
'memenangkan minat orang lain di dalamnya' (Freud,
1923).




Keadaan dari mana praktik ini
terbentuk digambarkan dengan baik dalam pengantar risalah
'masyarakat
psikoanalitik Wina' yang diedit oleh Pier Luigi Pagani: 'dunia
ilmiah
Wina pada awal abad terakhir pasti pasti dan dengan mudah menyadari
bahwa sesuatu yang megah sedang diciptakan di sekitar Freud: Rabu
Psychological Society, sebuah definisi yang diciptakan oleh Wilhelm
Stekel, seorang dokter muda, yang telah melakukan kontak dengan
Freud
pada tahun 1900, segera setelah penerbitan The Interpretation of
Dreams, dan kemudian menjadi salah satu muridnya yang paling setia.
Pada musim gugur tahun 1902, Stekel menyarankan kepada Freud agar
diskusi kelompok rutin diselenggarakan. Freud segera menyetujui
usulan tersebut dan mengundang Max Kahane dan Rudolf Reitler serta
Alfred Adler, dokter keluarga Alexander, adiknya, ke rumahnya untuk
pertemuan.
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Beberapa laporan awal ini
penting karena suasana informal di mana pertemuan-pertemuan ini
dimulai tidak menyediakan laporan tertulis (yang hanya ada jejaknya
di kemudian hari, yaitu ketika kelompok ini mengambil bentuknya
yang
matang sebagai Vienna Psychoanalytic Society).




Keberhasilan tidak lama
kemudian datang, sehingga semakin banyak orang yang segera
bergabung
dalam pertemuan-pertemuan tersebut, meskipun pada awalnya enggan
untuk membuka diri terhadap orang luar. Pada tahun 1905 Otto Rank
bergabung, diperkenalkan oleh Adler sendiri. Pada tahun 1906, 17
peserta dapat dihitung, 11 di antaranya memiliki pelatihan klinis
dan
6 dapat diberi label 'orang awam' karena ketertarikan mereka pada
subjek meskipun memiliki latar belakang selain kedokteran. Tahun
berikutnya, anggota asing pertama diterima, termasuk Carl Gustav
Jung
dan Ludwig Binswang: dua psikiater yang dipekerjakan di Rumah Sakit
Jiwa Zurich pada saat itu. Dari Jerman datanglah Karl Abraham, yang
telah berkesempatan untuk berkolaborasi dengan Jung dan Binswang.
Dari Amerika Serikat datang Abraham Brill, sementara Ernest Jones
bergabung dari Inggris.




Masyarakat Psikoanalitik Wina
melanjutkan kegiatannya sampai tahun 1918, meskipun Adler membuat
niatnya untuk pergi secara eksplisit pada tahun 1911, ketika ia
secara resmi mengundurkan diri. Selama keanggotaannya, ia tetap
menduduki peran penting dan terkemuka, sedemikian rupa sehingga ia
terpilih sebagai presiden masyarakat dan direktur setelah mendapat
dukungan eksplisit dari Freud sendiri. Bagaimanapun, keputusan yang
matang oleh pendiri psikologi individu di masa depan telah dibuat,
sedemikian rupa sehingga pada tahun 1912 pemisahan itu sudah
selesai.






Namun, tetap menarik untuk
menyelidiki apa yang menarik dari karya Adler di dalam Masyarakat
Psikoanalitik dan di luarnya.




Dimulai dengan yang terakhir,
kita sebenarnya harus menekankan kelanjutan dari minat aktif dalam
pengobatan sosial, serta dalam topik psiko-pedagogis, yang akan
kembali dengan keteguhan dan keputusan dalam pengembangan teorinya
sendiri. Dalam pengertian ini, seseorang mengamati kelanjutan dari
ide-ide yang sudah terwujud dalam periode yang dapat kita
definisikan
sebagai pra-psikoanalitik dan yang nantinya akan menemukan
kesempatan
lebih lanjut untuk memperdalam secara tepat dalam hubungannya
dengan
studi tentang fungsi jiwa manusia.




Periode yang sama juga
menyaksikan pertobatan rohani Adler, yang meninggalkan Yudaisme
untuk
beralih ke agama Kristen Protestan. Sebuah elemen yang di permukaan
hanya dapat dikontekstualisasikan dalam pengertian yang intim dan
pribadi, tetapi menggarisbawahi jarak yang muncul dari Freud, yang
akan cenderung terkonsolidasi dari waktu ke waktu. "Bagi yang
terakhir, agama mewakili bentuk neurosis kolektif, sedangkan bagi
Adler, agama adalah salah satu ekspresi tertinggi dari pikiran
sosial
manusia, kebutuhan untuk bersimpati dan berempati" (Varriale,
hal. 28). Jelas, argumen yang sama juga bisa digunakan untuk
menganalisis mengapa, bagi sebagian orang, ada kegagalan perasaan
sosial meskipun ada jalan lain untuk agama. Adler sendiri nantinya
akan menjelaskan dalam bukunya The Knowledge of Man bahwa
kadang-kadang 'agama sering kali hanya menjadi tempat berlindung
[...] mereka mengeluh di setiap kesempatan dan mengganggu Tuhan
yang
baik, tetapi bahkan dalam berurusan dengan-Nya mereka hanya
berurusan
dengan diri mereka sendiri, seolah-olah mereka menganggap ketuhanan
sebagai ketergantungan mereka. Mereka kemudian percaya, melalui
doa-doa atau bentuk-bentuk pengabdian tertentu, bahwa mereka dapat
memolarisasi perhatian dan minat dari makhluk tertinggi ke dalam
pribadi mereka sendiri'. Filter yang digunakan Adler untuk
menginterpretasikan realitas yang dialami oleh pasiennya dengan
demikian mudah diidentifikasi pada subjek yang rumit ini juga,
yaitu
ketersediaan perasaan sosial yang cukup dalam menghadapi
pertanyaan-pertanyaan besar kehidupan.




Di sisi lain, sekali lagi,
adalah mungkin untuk mengkontekstualisasikan masalah ini dalam
kaitannya dengan periode sejarah di mana peristiwa-peristiwa ini
terbentuk. "Penemuan ilmiah Freud telah menjadi ideologi, dan
ideologi sangat dibutuhkan. Karena, dengan adanya Perang Dunia
Pertama, kepastian kehidupan dan alam semesta dengan cepat
menghilang'
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(Mosse, 1961). Dan justru berkenaan dengan perbedaan ini, 'Adler
melanjutkan dengan isyarat, dengan pengalaman dan dengan intuisi
dalam istilah diskursif dan impresionistik, sadar akan kesulitan
untuk sampai pada pengetahuan tentang manusia yang tidak bisa
menjadi
kebenaran teori tunggal' (Vigliano hal. 68).




Dengan demikian, prodromes dan
tanda-tanda samar-samar dari pemisahan intelektual masa depan
antara
Freud dan Adler sudah terlihat jelas pada tahun-tahun
partisipasinya
dalam Psychoanalytic Society, meskipun mereka tidak muncul secara
eksplisit atau dalam arti terang-terangan.




Selama tahun-tahun yang sama,
Adler juga melanjutkan pekerjaan editorialnya untuk jurnal
perdagangan Aerztliche Standerszeitung bekerja sama dengan Heinrich
Grün (editor publikasi) dan merupakan salah satu anggota resmi
pertama dari kelompok psikoanalitik. Sementara itu, ia
mengembangkan
studi baru yang mendalam, yang berpuncak pada publikasi berjudul
'Study on Organ Inferiority' (1907), di mana ia mempostulasikan
prinsip-prinsip teorinya sendiri. Pekerjaan penelitian ini pada
awalnya disambut baik bahkan oleh Freud sendiri, menganggapnya
sebagai tambahan penting untuk pendekatan teoretisnya sendiri.






Dalam praktiknya, karya Adler
kemudian mulai mempertanyakan beberapa asumsi teori Freudian;
prodromes dari rasa pemisahan progresif yang awalnya dikelola oleh
Freud sendiri dengan beberapa upaya untuk mengintegrasikan posisi
yang berbeda, tetapi yang pada akhirnya mengarah pada detasemen
yang
sebenarnya.




Pada tahun 1908 datang jarak
baru dari Alfred Adler, kali ini mengenai asal-usul neurosis dan
pentingnya seksualitas dalam perkembangan gangguan menurut teori
bapak psikoanalisis. Sebaliknya, pendiri psikologi individu melihat
pertanyaan dari perspektif yang sama sekali berbeda, seperti yang
akan menjadi jelas pada tahun-tahun berikutnya.




Ketika simpul yang harus
dilepaskan menjadi eksplisit melalui tulisannya tentang masalah
psikoanalisis pada awal tahun 2011, sebuah diskusi hangat
berkembang
dalam kelompok. Justru pada saat inilah perbedaan-perbedaan yang
pada
awalnya tampak dapat diintegrasikan menjadi tidak dapat diperbaiki
sama sekali.




"Kepribadian Adler dan
Freud benar-benar terlalu berbeda untuk menemukan tempat negosiasi
yang entah bagaimana bisa menyelamatkan kesatuan gerakan. Sebuah
perbedaan yang mana perbedaan empat belas tahun antara usia
keduanya
juga harus berkontribusi, Freud lahir pada tahun 1856' (Varriale,
hal. 28). Dan di sini kami menunjukkan aspek lebih lanjut yang
sekilas mungkin diremehkan. Meskipun Adler telah menunjukkan sejak
kecil rasa tanggung jawab yang tidak biasa untuk usianya sendiri,
Freud sering berperilaku 'seperti kakak laki-laki' (hal. 29) dan
mungkin elemen halus ini menyebabkan peningkatan ketegangan dan
akhirnya menjadi keengganan langsung.



 









  
Perpisahan dengan Freud dan
  perkembangan psikologi individual





 








"Psikologi individu tidak
menemukan masalah dalam kehidupan yang tidak dapat dikelompokkan di
bawah tiga aspek utama ini: masalah pekerjaan, masalah sosial, dan
masalah sosial.




dan masalah seksual'.
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Alfred Adler




 








Bagi Alfred Adler, tahun 1911
bukan hanya tahun di mana ia akhirnya berpisah dari Sigmund Freud
dan
Masyarakat Psikoanalisis, karena pada tahun yang sama Society for
Free Psychoanalysis didirikan. Ini adalah embrio dari apa yang
tidak
lama kemudian menjadi 'Society for Comparative Individual
Psychology', sebuah dasar nyata untuk model teoretisnya
sendiri.




"Nama, Psikologi
Individual, dimaksudkan untuk mengekspresikan keyakinan bahwa
proses
psikologis dan manifestasinya hanya dapat dipahami dari konteks
individu dan bahwa semua wawasan psikologis dimulai dari
individu"
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. Dua istilah 'individu' dan 'komparatif' menunjukkan pada saat
yang
sama prinsip pendirian lain dari aliran psikologi mendalam yang
baru
lahir ini, menunjukkan pendekatan teoretis ini mampu tidak hanya
berfokus pada mekanisme fungsi psikis yang diambil sebagai elemen
yang terpisah, tetapi juga pada implikasi sosial dan budaya yang
tak
terelakkan.




Keterlepasan dari Freud juga
mengarah pada pematangan model teoritis yang independen dan
berbeda,
meskipun Adler benar-benar mendapat hak veto dari bapak
psikoanalisis. Meskipun demikian, larangan itu tidak terlalu
berpengaruh pada apa yang disebut analis Wina.




Di sisi lain, seperti yang
telah ditunjukkan, tidak mungkin ada gaya pemahaman psikologi
mendalam yang lebih jauh di antara kedua pesaing. "Kepribadian
dan gaya kerja Adler, yang sangat berbeda dari cara-cara yang
diadopsi oleh Freud, akhirnya tidak hanya mempengaruhi teorinya
atau
praktik klinis dan sosialnya, tetapi juga iklim terbuka di mana
asosiasi Adlerian berkembang" (Varriale, hal. 31).




Pertemuan berlangsung pertama
kali di rumah Adler sendiri dan kemudian di Café Central di Wina
(dan kemudian lagi di Café Siller). Sementara itu, pada tahun 1912,
tahun yang menjadi ciri khas kegiatan menulis pendiri psikologi
individu untuk penerbitan buku The Nervous Temperament
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, di mana penulis memfokuskan pemikirannya (dan membuat eksplisit
jaraknya dari pendekatan Freudian) pada asal-usul dan perkembangan
neurosis. Di dalamnya, Adler menulis bahwa 'neurosis bukanlah
penyakit, tetapi sikap; itu adalah cara hidup seorang pria yang
putus
asa dan asosial, yang ingin melarikan diri dari komunitas dan
kewajibannya' (Adler, sampul belakang). Teks ini akan terbukti
menjadi perlakuan komprehensif pertama dari prinsip-prinsip yang
akan
memandu pengembangan pendekatan Adlerian selama beberapa dekade
berikutnya. 





Pada tahun yang sama, juga ada
upaya pertama untuk teori yang sama untuk masuk ke dunia akademis,
meskipun respons awal tidak seperti yang diharapkan. Adler
sebenarnya
mengirimkan pencalonannya sebagai dosen gratis di Universitas Wina,
tetapi balasan dari lembaga itu baru datang tiga tahun kemudian dan
disertai dengan penolakan. Perselingkuhan itu tentu saja tidak
mematahkan semangat bapak pendiri psikologi individu ini, yang
sementara itu memulai aktivitasnya yang tiada henti untuk
menyebarluaskan karyanya.




Pada tahun-tahun ini,
prodromes dari internasionalisasi pendekatan Adlerian mulai
terbentuk, dengan kontak embrio pertama di luar negeri, khususnya
antara tahun 1912 dan 1914. Pada salah satu kesempatan ini,
Psikologi
Individual juga muncul di Italia, melalui publikasi beberapa
artikel
di dua jurnal yang terkenal pada saat itu, yaitu Psyche dan
Science. 





Apa yang secara dramatis
menginterupsi linearitas perkembangan awal ini, serta kehidupan
biasa
Adler, bagaimanapun juga, bukanlah penyebab yang disebabkan oleh
kelaziman. Sebaliknya, itu adalah salah satu peristiwa besar dalam
sejarah yang merobek peneliti yang sekarang sudah dewasa dari
kehidupan sehari-harinya, yaitu pecahnya Perang Dunia
Pertama
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Ketika konflik pecah, Adler
adalah seorang klinisi berusia empat puluh empat tahun yang telah
meluncurkan karirnya menuju studi tentang jiwa manusia, mendirikan
pendekatannya sendiri dalam teori yang mendalam. Namun, panggilan
untuk mengangkat senjata, membuatnya dikirim ke front Rusia, di
mana
ia bekerja sebagai dokter (dengan pangkat perwira) di departemen
neuropsikiatri di Rumah Sakit Militer Summering.




Tak pelak lagi, perang
menandai jiwa Adler, mencetak perubahan besar tidak hanya pada
orangnya, tetapi juga dalam pendekatan teoretis dan ide-ide yang
mendasari psikologi individu. Di sisi lain, peneliti juga mampu
menemukan kunci interpretatif untuk membuat pengalaman ini berguna
bagi orang lain. 'Setelah Perang Dunia Pertama, psikologi individu
berkembang pesat seperti yang belum pernah terjadi sebelumnya,
memainkan perannya dalam keprihatinan sosial-politik saat itu:
reformasi mendasar dalam pendidikan, urusan sosial, dan kesehatan
yang dilakukan oleh Wina Merah terkait erat dengan upaya Adler dan
para psikolog individu lainnya'
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Setelah konflik besar itu
berakhir, 'menurut saksi mata pada waktu itu, Adler bukan lagi
orang
yang sama: ia mulai menegaskan dengan tegas bahwa dunia sangat
membutuhkan pengembangan Gemeinschaftsgefühl (perasaan sosial,
kooperatif, dan berbagi perasaan secara emosional)' (Varriale, hlm.
33). Unsur ini kemudian menjadi salah satu faktor kunci dalam
psikologi individu, yang, seperti yang telah kami tunjukkan, sudah
berorientasi dan cenderung sosial. Fakta bahwa tragedi perang
sangat
mempengaruhinya, juga dapat disimpulkan dari serangkaian artikel
yang
menyusul pada tahun-tahun pasca perang. 





Oleh karena itu, Ader
menerbitkan tiga teks pendek di Swiss dalam jurnal internasional
Rundcshau, yang berjudul A Psychiatrist's Opinion on War Psychoses
(1918a), Bolshevism and Psychology (1918b) dan The Other Side
(1919).
Sayangnya, perasaan ngeri akibat perang disertai pada tahun-tahun
yang sama dengan keprihatinan yang kuat terhadap situasi
keluarganya
sendiri. Raissa sebenarnya terdampar di Rusia bersama anak-anaknya
selama kunjungan ke kerabatnya. Mereka kemudian berhasil
mendapatkan
izin untuk kembali ke Austria setelah banyak perubahan, dan ini
juga
mungkin memengaruhi keputusan mereka di masa depan untuk dengan
enggan meninggalkan Eropa. Di sisi lain, akhir yang bahagia dari
insiden itu memiliki efek mendekatkan kembali pasangan suami istri
itu, serta meredakan kecenderungan radikal istrinya.




Tahun 1919 adalah tahun
penting lainnya bagi sejarah Austria dan secara tidak langsung juga
bagi kehidupan Alfred Adler. Memang, peristiwa politik membawa
perubahan zaman baru, dengan jatuhnya mahkota Habsburg dan naiknya
Sosial Demokrat ke pemerintahan kota Wina. Untuk memahami latar
belakang sejarah dengan lebih baik, harus ditunjukkan bahwa akhir
Kekaisaran Habsburg diikuti oleh periode perjuangan politik yang
sengit antara kiri dan kanan, yang secara efektif mencirikan apa
yang
disebut Republik Austria Pertama. "Pemerintahan Sementara yang
dibentuk pada akhir perang mencakup perwakilan dari tiga kelompok
politik: kaum nasionalis/liberal, Partai Sosial Kristen
(Christlichsoziale Partei - CSP), dan Partai Buruh Sosial Demokrat
(Sozialdemokratische Arbeiterpartei - SDAP). Ketiga kelompok ini
mendominasi kehidupan politik antara perang di Austria dan
mencerminkan perpecahan dalam masyarakat Austria menjadi tiga kubu:
nasionalis Pan-Jerman, Katolik dan Kristen Sosial, dan akhirnya
Marxis dan Sosial Demokrat
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Dalam konteks ini, Adler
diminta oleh administrator baru Wina untuk memikirkan kembali
model-model bantuan sosial kota melalui adopsi program-program yang
mampu menandai rasa diskontinuitas dengan masa lalu dan untuk
menawarkan pendekatan yang lebih berorientasi pada masalah-masalah
pasca-perang pada periode tersebut. Keadaan ini dengan demikian
merupakan kesempatan untuk munculnya tidak hanya teori Adlerian
yang
baru, tetapi juga seluruh kelompok kerja yang telah terbentuk di
sekitar psikiater. Dalam hal ini, perlu diingat bahwa keterbukaan
pikiran pendiri Psikologi Individual sebenarnya telah melibatkan
para
sosiolog, filsuf, dan ahli pendidikan serta para dokter dan
peneliti
dalam ilmu psikologi.




Kesempatan itu tidak
disia-siakan. Kelompok ini menghasilkan serangkaian prakarsa yang
ditujukan untuk pengembangan makna sosial, dimulai dengan pembukaan
pusat pendidikan dan pelatihan. Pada saat yang sama, Adler kembali
menulis (kegiatan yang terputus terutama karena perang), sehingga
memanfaatkan kesempatan baru untuk mengembangkan teorinya lebih
lanjut. Pada tahun-tahun berikutnya, buku-buku yang menjadi dasar
psikologi individu mulai dicetak, seperti Praksis dan Teori
Psikologi
Individu, Pengetahuan tentang Manusia, Psikologi Individu di
Sekolah,
Psikologi Anak yang Sulit, Psikologi Pendidikan, dan Psikologi
Homoseksualitas (Varriale, hal. 34).




Pada tahun-tahun yang sama,
Alfred Adler juga terbukti sebagai penceramah yang terampil, dengan
pidato-pidato yang secara bertahap berlangsung di seluruh Eropa dan
Amerika Utara. Kesempatan untuk bertemu dengan masyarakat umum ini
memainkan peran yang menentukan dalam pengembangan dan
internasionalisasi Psikologi Individu.




Pada tahun 1922, ia diangkat
sebagai dosen di Institut Pedagogis di Wina (sebuah institusi yang,
bagaimanapun, tidak berstatus universitas), tetapi di atas semua
itu,
Kongres Internasional Psikologi Individu yang pertama diadakan di
Munich. Acara ini juga terbentuk dengan bantuan para kolaborator,
khususnya temannya, Leonard Seif. Ini lagi-lagi merupakan titik
balik, yang selanjutnya mengakreditasi kerangka teoritis dan
praktik
subjek di luar Austria.




Tahun-tahun terus berlanjut
seiring dengan perkembangan ini. Pada tahun 1929 Adler ditunjuk
sebagai psikiater di sebuah klinik di Mariahilfe Ambolatorium, yang
mengkhususkan diri dalam pengobatan neurosis. Tetapi di atas semua
itu, pada tahun-tahun tersebut, ia juga mulai memberikan kuliah
pertamanya di universitas, dan khususnya di Columbia University
cabang New York.




Dua teks fundamental lainnya
tentang Psikologi Individu juga ditulis selama tahun-tahun ini,
yaitu
Makna Hidup dan Agama dan Psikologi Individu, yang ditulis bersama
dengan Pendeta Ernest Jahn.




Tahun 1930-an ditandai dengan
perkembangan karier universitas. Pada tahun 1932, Adler memperoleh
jabatan mengajar di perguruan tinggi Kedokteran di Long Island.
Pada
saat ini, prakondisi untuk pindah secara permanen ke Amerika
Serikat
telah sepenuhnya matang, terutama karena Austria sementara itu
sedang
dianeksasi ke Jerman oleh kepemimpinan Nazi, yang sekarang tertanam
kuat di pemerintahan. 





Pada tahun 1935, pendiri
Psikologi Individu telah pindah secara permanen, sementara berita
buruk datang dari Eropa, baik secara politik maupun pribadi. Pada
tahun itu juga, Adler harus memperhatikan hilangnya putrinya,
Valentina, yang terjebak dalam pembersihan Stalin setelah mengikuti
suaminya ke Rusia. Sebuah peristiwa yang sangat menyedihkan dan
membuatnya sangat tertekan, sehingga ia tidak ingin kembali ke
masalah ini secara terbuka.




Sementara itu, anggota
keluarga lainnya berintegrasi dengan baik di Amerika Serikat,
dengan
putrinya, Alessandra, menyelesaikan spesialisasi di bidang
neurologi
(setelah memenangkan beasiswa di Universitas Harvard yang
bergengsi)
dan putranya, Kurt, menyelesaikan studinya mengikuti jejak ayahnya.
Seperti yang disebutkan di awal bab ini, pada tahun-tahun
berikutnya,
putranya akan menjadi psikoterapis terkenal, serta direktur Alfred
Adler Insitute di New York. Posisi yang dipegangnya selama lebih
dari
45 tahun
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Perkembangan Psikologi
Individu di Amerika Serikat menjadikan Alfred Adler sebagai
protagonis dari berbagai kuliah dan presentasi, serta kuliah
universitas yang dihadiri oleh murid-muridnya. Ini termasuk
orang-orang yang memainkan peran kunci dalam pengembangan ilmu
psikologi, seperti Carl Rogers dan Abraham Maslow.




Pada tahun 1935, ia juga
melanjutkan pekerjaannya yang tak kenal lelah untuk
mempresentasikan
temuannya di luar negeri, terlepas dari kenyataan bahwa pendapat
medis sangat menentangnya. Adler mengabaikan peringatan yang
berulang-ulang dan melanjutkan pekerjaan popularisasinya. Pada
tahun
1937, ia memulai siklus baru kuliah Eropa, di mana ia menderita
serangan jantung pertamanya (tepatnya saat berada di Association
for
the Study of Children di Den Haag). 





Adler memutuskan untuk tetap
melanjutkan tur dengan niat untuk menyelesaikannya, bahkan melawan
peringatan lebih lanjut dari ahli jantungnya bahwa ia harus
menghentikan aktivitas dan mengabdikan dirinya untuk beristirahat
dan
meningkatkan kesehatannya. Sayangnya, nasihat itu tidak diindahkan
dan pada tanggal 28 Mei 1937, serangan jantung koroner mengakhiri
kehidupan bapak Psikologi Individu ini saat dia berada di jalan di
Aberdeen, Skotlandia.
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